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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Peneliti sedikit mengalami kendala untuk 

mengumpulkan data-data informasi tentangperan UPT Pasar Bandung 

Tulungagung. Wawancara yang peneliti lakukan dengan cara tidak formal atau 

wawancara tidak terstruktur, sehingga pengambilan informasi atau wawancara 

ditempat-tempat berlangsungnya kegiatan Pasar Bandung yang santai. Wawancara 

dengan UPT Pasar Bandung juga dilakukan santai ketika peneliti berkunjung ke 

pasar. 

Sejak pertama kali peneliti hadir di Pasar Bandung Tulungagung sebagai 

lokasi penelitian, memang sudah ditemukan studi kasus terkait judul yang akan 

diteliti. Kemudian peneliti melakukan penyesuaian antara fokus masalah yang 

akan diangkat dengan kasus yang ada di lapangan. Peneliti mencoba untuk 

mencari teori yang pas untuk digunakan di lapangan agar bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal dalam penelitian ini. Berkaitan dengan judul yang diangkat oleh 

peneliti tentang peran UPT Pasar Bandung Tulungagung, maka peneliti berusaha 

mendapatkan data secara langsung. Sumber data yang diambil dengan wawancara 

langsung meliputi pihak Petugas UPT pasar, Pedagang pasar, serta komponen-

komponen yang bisa memberi keterangan informasi terkait penelitian yang akan 

diteliti. 
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1. Gambaran Umum Pasar Bandung 

a). Sejarah Singkat 

Pasar Bandung terletak di salah satu kecamatan di Tulungagung 

yaitu kecamatan Bandung. Pasar ini termasuk dalam pasar terbesar yang ada 

di Tulungagung. Pasar yang sudah berdiri sejak dulu ini berdiri ketika masa 

penjajahan kolonial. Pasar ini menjadi pusat untuk memenuhi segala 

kebutuhan masyarakat sejak dulu, pasar dengan model tradisional menjual 

segala macam kebutuhan dari pertanian, hasil ternak sampai hasil dari 

nelayan. Berdiri sejak tahun 1946 yang awalnya tempat berkumpulnya para 

penghasil panen tani sampai ke menjadi sebuah lapak penjualan oleh beberapa 

pedagang pada tahun 1970.
100

 

b).  Visi Misi Pasar Bandung 

Visi : Terwujudnya pasar tradisional yang bersih, sehat, aman, nyaman dan 

sejahtera. 

Misi: 

1) Meningkatkan dukungan dan kualitas kelembagaan serta memantapkan 

pelaksanaan koordinasi atas penyelenggaraan Pemda dalam bidang pengolaan 

pasar melalui upaya penghimpunan dana dari pungutan restribusi pasar guna 

mendukung peningkatan PAD (Pendapatan Asli Daerah) 

2) Mengupayakan terwujudnya basis data pasar yang simple, akurat, realis dan 

terpercaya dengan mengoptimalkan pelayanan secara prima kepada semua 
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pengguna pasar serta penyediaan sarana dan prasarana pasar menuju pasar 

yang bersih, sehat dan nyaman. 

 c). Sarana dan Prasarana 

  Tanah Pasar Bandung seluas 23.330 M
2
 dengan bangunan Kantor UPT 

Pasar Bandung 1 lokasi,bangunan tetap kayu dengan 45 lokal, 15 lokal, 8 

lokal, dan 2 lokal masing-masing memiliki ukuran berbeda. Bangunan kios 

juga memiliki kios aktif 151 lokal, kios tidak aktif 30 lokal. Sumur/MCK juga 

tersedia dengan jumlah 3 lokal dikelola swasta dan 1 lokal dikelola UPT. 

Pagar pasar sudah terpasang permanen dari tembok semen. Berbagai fasilitas 

di atas dapat menjadi penunjang untuk mensejahterakan ekonomi dan 

kenyamanan pedagang.
101

 

 d). Letak Geografis 

  Pasar Bandung berdiri di kecamatan Bandung, Tulungagung, Jawa 

Timur, Indonesia. Pasar yang dekat dengan lokasi kantor desa dan kantor 

kecamatan Bandung. Desa bandung dengan luas 0,70 M
2
 dengan batas 

wilayah selatan Desa Suwaru, utara Desa Suruha Lor, Timur Desa Suruhan 

Kidul dan barat Desa Mergayu. Pasar ini terletak di timur masjid Baitul Khoir 

Bandung, sebelah timur jalan raya Bandung-Campurdarat, sebelah utara jalan 

raya Bandung-Durenan, sebelah barat Bandung-Prigi, dan sebelah selatan 

jalan Bandung-Popoh. Terkait status kepemilikan dari pasar Bandung ini milih 

pemerintah dengan luas tanah yang sudah ditentukan 23.30 M
2.

.
102
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2. Peran UPT Pasar Bandung Tulungagung dalam Mewujudkan Kesejahteraan 

Pedagang 

Kesejahteraan pedagang dalam sebuah pasar memanglah penting untuk 

diperhatikan. Mengingat bahwa sejahteranya atau tidak pedagang di dalam pasar 

tersebut akan mempengaruhi keadaan ekonomi masyarakat pedagang pasar dan 

yang berkaitan. Sejahtera bisa diciptakan atau dicari dengan berbagai cara dalam 

menciptakan ekonomi masyarakat yang berkeadilan. Keadilan ekonomi ini akan 

bisa membuat hidup seorang baik itu seorang pedagang pasar maupun bukan 

menjadi lebih layak dan berkecukupan.  

Pasar sebagai pusat perbelanjaan masyarakat secara tradisional haruslah 

dikembangkan sebaik-baiknya dalam menghidupi masyarakat di setiap hari. 

Memenuhi kebutuhan masyarakat dalam setiap hari akan mampu membuat 

kehidupan masyarakat menjadi lebih aman dan sejahtera. Bahkan pasar juga bisa 

disebut sebagai pusat peningkatakan kekayaan masyarakat bagi mereka yang 

bekerja sebagai pedagang bahkan petani. Masyarakat menjadikan pasar sebagai 

sumber penghasilan maupun sumber pemenuhan kebutuhan yang harus terus 

dirawat segala bentuk yang berkaitan seperti halnya kesejahteraan pedagang. UPT 

pasar juga sangat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang 

di pasar. Sebagaimana ini juga berlaku di lokasi yang peneliti teliti yaitu UPT 

Pasar Bandung Tulungagung. Beberapa peran dalam meningkatkan kesejahteraan 

oleh UPT Pasar Bandung terlaksana dalam bingkai berikut. 

 

 



72 
 

 
 

a) Pengawasan Terhadap Kondisi KeseimbanganPasar Bandung 

UPT Pasar Bandung yang terletak di kecamatan Tulungagung 

bersebelahan dengan kecamatan Campurdarat. Pasar Bandung telah berdiri sejak 

jaman penjajahan kolonial oleh masyarakat. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Kepala UPT Pasar Bandung yaitu Bapak Kaderi:  

“ Pasar Bandung ini telah berdiri sejak jaman penjajahan kolonial 

Belanda. Pasar yang sudah ada sejak dulu ini hanya membutuhkan 

pembenahan di setiap kerusakaannya. Semua sarana dan tata letak yang 

sudah tertata membuat pengembangan pasar Bandung lebih mudah. 

Keadaan ekonomi masyarakat sekitar juga membaik karena pasar 

Bandung yang semakin berkembang mulai dari adanya kios dan toko yang 

lebih tertata baik.”
103

 

Dilihat dari penjelasan Kepala UPT Pasar Bandung, Bapak Kaderi di atas, 

bahwa pasar Bandung semakin banyak peningkatan pengembangan penataan 

pasar. Kondisi keseimbangan pasar juga terus diperhatikan di setiap ada 

kerusakan yang memang perlu dibenahi. Kinerja petugas UPT Pasar Bandung 

selalu memberikan pengawasan yang baik untuk ksejahteraan masyarakat 

khususnya para pedagang.  
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Gambar 4.1
104

 

Keadaan rapi Pasar Bandung setelah pembangunan 

Berdasarkan gambar di atas terlihat kios pedagang di Pasar Bandung yang 

tertata rapi. Meski masih menggunakan kayu dan stainless tapi sudah termasuk 

kategori layak dan tidak kumuh. Jauh dari kios pedagang yang ala kadarnya 

sebelum permbangunan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Pengadministrasian 

Umum UPT Pasar Bandung yaitu Bapak Zaenal:  

“ Mewujudkan kesejahteraan pasar berawal dari waktu dulu saat belum 

di bangunnya pasar. Kami selaku pengurus dari UPT membuat 

perencanaan terlebih dahulu untuk pengembangan. Kemudian menyusun 

strategi dan bagian untuk bertugas masing-masing, melakukan tawar 

menawar dengan para pedagang. Meminta terlebih dahulu persetujuan ke 

para pedagang untuk membangun pasar, kebanyakan pedagang setuju 

untuk peningkatan kenyamanan dan kebersihan pasar. Baru 

pengembangan dilakukan dengan pengawasan kontrol yang tertib”
105

 

Sesuai dengan keterangan dari Bapak Zaenal dapat diketahui bahwa UPT 

Pasar Bandung Tulungagung sudah melakukan persetujuan dengan pedagang 
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dalam meningkatkan kesejahteraan. Bentuk pengawasan juga dilakukan dengan 

baik oleh petugas dari UPT Pasar Bandung dengan berkala sesuai kebutuhan. 

Kapan akan dilakukan pengawasan yang tepat untuk membuat kenaikan keadilan 

ekonomi pedagang di Pasar Bandung. Pengawasan yang dilakukan oleh petugas 

UPT Pasar Bandung sesuai dengan yang dikatakan oleh Pedagang Pasar Bandung 

yaitu Ibu Suratmi: 

“ Pelayanan dan pengawasan yang dilakukan oleh petugas UPT Pasar 

Bandung dilakukan dengan baik mulai dari meningkatkan kenyamanan 

dan kebersihan serta keamanan oleh pengelola pasar. Di setiap hari ada 

tim kebersihan tersendri juga yang ditugaskan oleh petugas UPT Pasar 

Bandung kurang lebih sekitar 30-an petugas kebersihan digerakkan 

ditambah dengan petugas retribusi yang memantau keamanan dan 

ketertiban.”
106

 

Ditambah dengan yang dikatakan oleh Pedagang Pasar yaitu Ibu Rahayu: 

“ Pengawasannya sudah bagus, tinggal ditingkatkan saja apa yang belum 

dilakukan.”  

Kemudian pedagang pakaian, Ibu Srianah juga mengimbuhi. 

“Dulu kalau belum ada pengawasan ketat, tempat saya berjualan masih 

kumuh karena banyak sampah di depan mbak. Sekarang sudah bersih dan 

rapi.”  

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Suratmi, Ibu Rahayu dan Ibu Srianahdi 

atas, dapat dilihat bahwa UPT Pasar Bandung melakukan tugasnya dalam 

pengawasan keseimbangan keadaan ekonomi dan sosial pasar Bandung dengan 

cara tetap menjaga keamanan dan kebersihan. Hal tersebut dilakukan agar para 

pedagang dan pembeli tetap merasakan kenyamanan saat menggunakan transaksi 

jual beli di Pasar Bandung. Segala aktivitas yang dilakukan diharapkan dapat 
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membantu memperbaiki keseimbangan ekonomi dan sosial bagi pelaku di Pasar 

Bandung.  

Sebagaimana juga ditambah dengan penjelasan dari para pembeli di Pasar 

Bandung tentang keadaan pasar karena pengawasan yang baik. Bapak Trisno yang 

hendak membeli buah juga mengatakan demikian. 

“ Iya bagus mbak sekarang sudah rapi dan tertib daripada dulu. Semua 

fasilitas juga sudah memadahi. Tinggal perawatan saja.”  

Penjelasan di atas ditambahi lagi dengan perkataan dari Ibu Ana yang 

hendak membeli pakaian di Pasar Bandung. 

“ Sekarang pengawasannya sepertinya sudah membaik mbak gak seperti 

dulu. Lebih nyaman berbelanja jadinya.”  

Kemudian lebih lanjut lagi pada deretan penjual sayur peneliti juga 

mewawancarai Ibu Sriatun yang hendak membeli sayur. 

“ Ya saya sering belanja disini. Suka karena lengkap dan bersih 

tempatnya. Kalau soal pengawasan dari petugas ya baguslah.”  

b) Pengawasan Distribusi Barang Pasar Bandung 

Kegiatan distribusi barang yang dilaksanakan di Pasar Bandung juga perlu 

adanya pengawasan yang baik oleh pihak UPT Pasar Bandung. Segala macam 

kegiatan yang berkaitan dengan distribusi barang akan menyangkut juga dengan 

segala kebutuhan pedagang dan pembeli. Maka hal inilah yang harus diperhatikan 

dengan baik jangan sampai ada penyelewengan atau kecurangan yang dilakukan 

oleh pihak tertentu dalam pendistribusian barang. Petugas UPT Pasar Bandung 

memiliki peran dalam pengawasan di kegiatan distribusian barang dengan berkala 

dan baik. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Kaderi selaku Kepala UPT Pasar 

Bandung: 
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“ Pendistribusian barang yang dilakukan di Pasar Bandung selalu kami 

awasi dengan baik. Diawasi apakah bisa berjalan sesuai prosedur 

ataukah tidak. Hal ini penting dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dan 

kecurangan.”
107

 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Kaderi bisa dilihat bahwa petugas UPT 

Pasar Bandung melaksanakan pengawasan pada distribusi barang yang dilakukan 

oleh pedagang di pasar tersebut. Sistem yang dilaksanakan dalam proses 

penjualan di pasar juga sudah tertata dengan baik. Bahkan pasar ini memiliki 

waktu yang fleksibel dan bisa mempermudah para pedagang untuk melakukan 

pendistribusian sesuai jam yang sudah ditentukan per individu.  

 

Gambar 4.2
108

 

Pedagang Pasar Bandung dalam pendistribusian barang 

Terlihat sesuai dengan keadaan pasar bahwa terlihat rapi untuk jalan 

masuk ke pasar. Gambar di atas juga menggambarkan pasar yang bersih dan 

nyaman untuk digunakan sebagai tempat pendistribusian barang. Pembeli bisa 
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membeli barang yang dicari ke pedagang yang sudah menyajikan barang 

dagangannya. Pendistribusian barang memang haruslah dipantau sebaik mungkin 

agar tidak terjadi kecurangan oleh pedagang. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh Ibu Suratmi Pedagang di Pasar Bandung: 

“ Berdagang di Pasar Bandar bisa dilakukan di waktu kapanpun jika 

memungkinkan. Kebanyakan pedagang yang ada disini ada yang hanya 

pedagang saja ada juga yang sebagai petani. Ada yang memulai buka 

dagangan di pasar mulai jam 01.00 dini hari ada juga yang memulainya 

mulai jam 6 pagi. Begitu juga dengan jam tutupnya disesuaikan, kapan 

akan sepi dari pembeli. Pendistribusian barang yang dilakukan oleh para 

pedagang juga dilakukan dengan baik seperti halnya pasar tradisional 

yang lain.”
109

 

Berdasarkan yang disampaikan oleh Ibu Suratmi bisa dilihat  bahwa dalam 

proses berdagang dan pendistribusian barang di pasar berjalan dengan baik 

sebagaimana sesuai dengan kebutuhan masing-masing pedagang. Hal tersebut 

tentu juga mendapatkan perhatian khusus yang dilakukan oleh para petugas UPT 

Pasar Bandung dalam pengawasan. Pengawasan yang dilakukan dapat membuat 

para pedagang juga semakin tertib dalam melakukan akad jual beli. Bapak Zainal 

Pengadministrasian Umum UPT Pasar Bandung menyampaikan: 

“ Dulu dalam pendistribusian masih suka amburadul, seperti menjual 

barang dulu dari sawah atau kebun langsung dijual pokoknya kelihatan 

bersih. Sedangkan sekarang karena adanya fasilitas yang memadahi 

dalam pembersihan barang selalu dilakukan dengan baik oleh pedagang 

dalam menjaga kualitas barang. Jadi tidak sembarangan jual saja.”
110

 

Sesuai dengan yang dijelaskan Bapak Zainal, Bisa dilihat bahwa terdapat 

pengawasan yang dilakukan oleh UPT Pasar Bandung dalam prihal 
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pendistribusian barang. Dulu yang awalnya pendistribusian masih di bawah 

strandar sekarang jauh lebih baik setelah ada pengembangan. Beberapa langkah 

dilakukan oleh para petugas UPT Pasar Bandung demi kenyamanan pedagang 

bahkan juga pembeli. Sehingga dengan pengawasan dan pemerhatian yang baik 

menumbuhkan rasa saling bahu-membahu untuk mencapai kesejahteraan 

pedaganng khususnya. 

c) Pengawasan Harga Barang Pasar Bandung 

Mencapai kesejahteraan untuk pedagang, maka upaya yang dilakukan oleh 

petugas UPT Pasar Bandung tidak hanya berhenti pada pengawasan 

keseimbangan dan pendistribusian barang. Tetapi juga dalam pengawasan harga 

pasar yang digunakan oleh para pedagang. Hal tersebut penting untuk selalu 

diawasi agar tidak terjadinya kehancuran harga terlalu mahal atau murah. Di Pasar 

Bandung telah terlaksanakan pengawasan untuk harga pasar oleh petugas UPT 

Pasar Bandung sebagaimana yang dikatakan oleh BapakKaderi  selaku Kepala 

UPT yaitu: 

“ Segala macam bentuk kegiatan dagang kami awasi dengan baik. Harga 

pasaran juga terus kami pantau agar tidak mengalami harga yang jauh 

dari pasar. Ini penting kami lakukan agar harga pasar bisa normal seperti 

keadaan yang ada, tidak terlalu jauh dari keadaan yang asli.”  

Berdasarkan yang dijelaskan oleh Bapak Kaderi di atas dapat dilihat 

bahwa kinerja petugas UPT Pasar Bandung dilakukan juga dalam pengawasan 

harga pasar. Melalui cara secara rutin mengecek harga pasar agar tidak 

melambung jauh dari keadaan yang sebenarnya. Tidak akan banyak ditemui 
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pedagang nakal yang menjual barangnya dengan harga yang terlalu dibuat 

melambung atau merusak harga pasar.  

d) Pengawasan Hak Kepemilikan Pasar Bandung 

UPT Pasar Bandung terkait hak kepemilikan kini sudah diberikan izin 

dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada. Pengawasan yang dilakukan oleh 

UPT untuk pasar tentang hak kepemilikan berjalan sesuai dengan program kerja. 

Sudah terjadi penerbitan Surat Izin Tempat Usaha (SITU)yang membuat semua 

pedagang atau pengguna fasilitas pasar mendapatkan perlindungan hukum.Hal 

tersebut bisa terjadi karena Pasar Bandung sudah mempunyai surat-surat untuk 

bisa menempati tempat maupun menggunakan fasilitas pasar. Surat izin tersebut 

sudah diberikan kepada orang pribadi atau badan di lokasi pasar tradisional, pasar 

grosir dan/atau pertokoan yang melakukan atau menggunakannya untuk 

melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sehingga akan hal 

ini membuat setiap pedagang yang bisa menggunakan fasilitas pasar yang bersifat 

tetap wajib memiliki Surat Izin Tempat Usaha (SITU) yang diterbitkan oleh 

Bupati yang kewenangannya dilimpahkan kepada Kepala Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan keterangan dari Bapak Kaderi 

selaku Kepala UPT Pasar Bandung: 

“ Benar adanya kalau pasar Bandung ini sudah memiliki surat izin 

usaha. Ini yang membuat para pedagang memiliki hak kepemilikan 

yang sama akan pasar ini. Bisa menggunakan fasilitas umum sesuai 

dengan kegunaannya tanpa harus ribet dan membuat susah. Upaya 

pengawasan dalam penggunakan hak kepemilikan fasilitas juga terus 
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kami pantau dengan baik agar tidak terjadi kerusakan karena 

kecerobohan.”
111

 

 Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Bapak Kaderi di atas, 

menjelaskan tentang upaya yang dilakukan oleh petugas UPT dalam mengawasi 

hak kepemilikan pasar. Sama dengan proses pengawasan harga selalu dijadikan 

kegiatan rutin. Hal ini akan memperkecil resiko dalam penggunaan hak 

kepemilikan pasar seperti fasilitas umum oleh publik. 

 

Gambar 4.3
112

 

Keadaan Pedagang Ikan di Pasar Bandung 

 Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat kegiatan pedagang ikan di Pasar 

Bandung. Membuktikan bahwa UPT Pasar Bandung sudah mengelola setiap sudut 

pasar untuk penempatan pedagang di masing-masing kelompok. Sudah tersusun 

rapi dimana tempat pedagang buah, sayur, dan ikan. Semua tertata rapi sesuai 

dengan hak kepemilikan setiap pedagang atas kontraknya dalam berdagang. 
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Peran UPT Pasar Bandung Tulungagung dalam memberikan kesejahteraan 

terhadap pedagang akan selalu diupayakan dalam 4 tahap di atas. Hal tersebutlah 

yang dipegang teguh oleh petugas agar tidak terjadi ketidak adilan ekonomi dari 

para pedagang. UPT Pasar Bandung dengan cara yang dilakukan secara rutin juga 

meningkatkan segala macam fasilitas yang dibutuhkan oleh pasar. Pengembangan 

selalu dilakukan setiap saat ketika fasilitas umum membutuhkan pembenahan. 

Tersedia mushola, toilet, tempat parker kendaraan, tempat pembuangan sampah 

dan penataan tata letak pedagang yang tidak amburadul. Hal ini ditemui oleh 

peneliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya saat sedang melakukan observasi 

langsung. 
113

 

3. Peran UPT Pasar Bandung Tulungagung Berkesesuaian dengan Konsep 

Institusi Hisbah dalam Ekonomi Islam 

Al-Hisbah merupakan pelaksanaan dari al-amr bi al-ma’ ruf wa nahi’ an 

al munkar, dan mendamaikan di antara manusia yang berselisih. Lembaga ini juga 

bertugas mengawasi takaran dan timbangan, mengawasi pasar dari kecurangan 

dan tipuan. Dengan demikian, lembaga ini bertugas memberikan pertolongan 

kepada orang yang tidak mampu menuntut haknya dan menyelesaikan perselisian 

yang terjadi diantara manusia serta mengajak kepada kebaikan.Untuk 

mengembangkan perdagangan dan industri, lembaga Al-Hisbah  memiliki peran 

yang sangat penting. 

UPT Pasar Bandung dengan segala peran yang diberikan tertata sesuai 

dengan pedoman kerja. Dari program kerja yang ada kini pengawas pasar yakni 
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memberikan penyuluhan kepada para pedagang tentang ketentuan yang mesti 

diindahkan berkaitan dengan penggunaan alat-lalat ukuran, takaran dan 

timbangan. Bentuk tugas ini merupakan tugas yang diamanahkan Rasulullah 

kepada pengawas pasar yang dikenal kemudian dalam lintasan sejarah Islam 

dengan instusi al-hisbah. Peristiwa yang dilakukukan dalam perdagangan di 

jaman Rasulullah menggunakan takaran berupa timbangan dari dagangan yang 

diperjual belikan. Berdasarkan seperti yang dikatakan oleh Ibu Suratmi selaku 

pedagang di Pasar Bandung: 

“ Pedagang disini menggunakan takaran dalam menjual sesuatu sesuai 

dengan apa yang dijual. Misalkan seperti kebutuhan pokok yang memang 

memerlukan timbangan dalam penjualannya. Ini akan memudahkan juga 

untuk memberikan harga ke pembeli sesuai dengan takaran. Namun masih 

ada juga pedagang yang tidak menggunakan takaran, hanya karena agar 

lebih cepat maka langsung dijual berupa kemasan per  kgnya”
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Gambar 4.4
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Pedagang Gerabah di Pasar Bandung 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa pedagang gerabah sebagai 

salah satu contoh pedagang yang tidak menggunakan takaran berupa timbangan. 

Namun pedagang ini memperlihatkan segala macam dagangan yang di jual 

dengan terlihat jelas. Sehingga pembeli juga bisa mengetahui keadaan gerabah 

yang diperjualkan di pasar tersebut. Tanpa ada kecurangan dan menutupi 

kerusakan barang. Terkait hal tersebut ditambahkan juga dengan penjelasan dari 

Bapak Zainal Pengadministrasian Umum UPT Pasar Bandung yaitu: 

“ Kami selaku dari UPT selalu memberikan yang terbaik untuk 

kesejahteraan pedagang di pasar. Pemantauan tentang pemakaian 

takaran pada setiap pembelian juga kami pantau, ya meskipun tidak 

semua pedagang menggunakan takaran dalam penjualannya. Tapi, kami 

bisa memilih dengan baik tipe pedagang apa saja yang memang 

memerlukan takaran dengan timbangan dalam penjualannya. Pemberian 

masukan dengan himbauan menggunakan timbangan juga terus kami 

giatkan. Namun, disamping itu juga diimbangi dengan pemeriksaan 

tentang kecurangan atau tidaknya pedagang dalam takaran. Ini penting 

diketahui agar tidak terjadi kecurangan berencana.”  

 

 Berdasarkan dengan penjelasan dari Bapak Zainal atas, dapat diketahui 

bahwa selaku petugas dari UPT Pasar Bandung berupaya sebaik mungkin dalam 

pengawasan dan menghimbau kepada pedagang setempat untuk menggunakan 

takaran timbangan untuk penjualan. Rutin melakukan sosialisasi ke pedagang 

sekitar agar bisa menggunakan Hisbah/takaran dalam menerapkan akad penjualan. 

Bentuk penipuan di pasar ada banyak sekali bentuknya yang bermacam dan 

kadang tidak terduga. Salah satunya adalah najash yaitu adanya kesepakatan 

antara penjual dengan beberapa orang dengan cara melakukan rekayasa 
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permintaan, sehingga barang yang diminta seakan banyak dan menghasilkan 

pembeli yang banyak.
116

 

 Tentu hal tersebut akan sangat berengaruh dengan keadaan apapun yang 

akan merusak mekanisme pasar. Bentuk penipuan yang lainnya seperti 

halnya tadlis, yaitu menyembunyikan barang dagangan di tempat tertentu. Penjual 

mengolah seakan menunjukkan barang dagangnya yang bagus, namun 

menyembunyikan barang dagangnya yang buruk. Di kasus lain, banyak penjual 

yang merekayasa timbangan yaitu menggunakan cara mengurangi takar 

timbangan, sehingga banyak pembeli yang tertipu dengan hasil pembelian yang 

dilakukan. 

 Di sisi lain penerapan pengawasan terhadap pedagang pasar sebagai 

imlementasi Hisbah juga dilakukan di pasar Bandung dalam prihal harga pasar. 

Harga juga patut dikontrol dengan baik agar tidak terjadi rekayasa harga pasar. 

Dampak yang akan dirasakan apabila ada rekayasa dalam harga barang yang 

dilakukan dengan kesepakatan para pedagang akan merugikan pedagang lainnya. 

Ini akan menjangkit kurangnya keadilan ekonomi untuk masyarakat pedagang 

pasar. Berdasarkan yang dijelaskan oleh Ibu Suratmi selaku Pedagang Pasar 

Bandung menjelaskan: 

“ Banyak para petugas dari UPT yang turun ke pasar untuk menanyakan 

harga jual kami. Mereka juga terus memberikan himbauan untuk para 

pedagang agar berprilaku adil dengan penjualan barang. Cek barang yang 

dijual juga dilakukan dengan berkala. Agar pedagang bisa bersikap adil 

dan tidak melakukan penimbunan atau kecurangan harga.”
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 Penjelasan dari Ibu Suratmi di atas dapat dilihat bahwa petugas dari 

UPT Pasar Bandung Tulungagung selalu melakukan pengecekan. Ini sesuai 

dengan implementasi dari Hisbah untuk memberikan pengawasan dan edukasi 

dengan perbuatan yang baik selakyaknya pedagang di pasar. Tidak berprilaku 

curang akan dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang dan keadilan ekonomi. 

Petugas memberika masukan juga ke pedagang tentang cara yang baik dalam 

berdagang tanpa menimbun agar tetap menjalankan proses penjualan dengan baik 

menurut Ekonomi Islam.  

B.Temuan Penelitian 

Ditinjau dari keseluruhan data yang telah dipaparkan oleh peneliti pada 

deskripsi data di atas, jika dikaitkan dengan “ Peran UPT Pasar Sebagai Instusi 

HisbahDalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Di Pasar Tradisional (Studi 

Kasus Pasar Bandung Tulungagung)” , maka peneliti juga akan memaparkan hasil 

temuan pada saat penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Temuan Penelitian 

No. Fokus Temuan Penelitian 

1. Peran UPT Pasar Bandung 

Tulungagung dalam mewujudkan 

kesejahteraanpedagang 

Peran UPT Pasar Bandung 

Tulungagung dalam 

memberikan kesejahteraan 

terhadap pedagang akan 

selalu diupayakan dalam 4 

tahap pengawasan. Hal 

tersebutlah yang dipegang 

teguh oleh petugas agar 

tidak terjadi ketidak adilan 

ekonomi dari para 

pedagang. UPT Pasar 

Bandung dengan cara yang 

dilakukan secara rutin juga 

meningkatkan segala 
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macam fasilitas yang 

dibutuhkan oleh pasar. 

Pengembangan selalu 

dilakukan setiap saat ketika 

fasilitas umum 

membutuhkan pembenahan. 

2. Peran UPT Pasar Bandung 

Tulungagung berkesesuaian 

dengan konsep institusi hisbah 

dalam ekonomi Islam 

UPT Pasar Bandung 

Tulungagung selalu 

melakukan pengecekan. Ini 

sesuai dengan implementasi 

dari Hisbah untuk 

memberikan pengawasan 

dan edukasi dengan 

perbuatan yang baik 

selakyaknya pedagang di 

pasar. Tidak berprilaku 

curang akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

pedagang dan keadilan 

ekonomi. Petugas 

memberikan masukan juga 

ke pedagang tentang cara 

yang baik dalam berdagang 

tanpa menimbun agar tetap 

menjalankan proses 

penjualan dengan baik 

menurut Ekonomi Islam.  

 

 

 


